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ABSTRAK

Usaha Mikro Kecil Menengah merupakan pendorong utama dalam pemulihan perekonomian
Indonesia. Hal ini tercermin dari peran kontribusi UMKM yang mencapai 60% pada PDB
Indonesia dan menyerap tenaga kerja nasional hingga 96%. Namun, di sisi lain tingkat
pencurian dan pencurian mulai terjadi kembali yang disebabkan oleh pegawai sendiri. Pada
sisi internal, pemilik UMKM teridentifikasi memiliki pengetahuan yang kurang dalam
mengembangkan dan menjaga keamanan bisnis usahanya. Hal ini mengakibatkan seiring
dengan perkembangan zaman, UMKM akan sangat mudah untuk terkena risiko pencurian dan
penipuan. Analisis risiko tersebut berkaitan erat dengan siklus persediaan. UMKM X terpilih
menjadi objek penelitian karena memiliki keterbatasan pengetahuan atas pentingnya sistem
pengendalian internal dan belum terjalankannya sistem informasi akuntansi. Komponen
sistem pengendalian internal menggunakan COSO Internal Control Framework. Selain itu,
UMKM X yang bergerak di bidang manufaktur mendorong tingkat kemungkinan risiko
pencurian yang lebih tinggi karena sulitnya mendeteksi penggunaan bahan baku.

Siklus persediaan menjadi siklus yang memiliki keterkaitan erat dengan siklus
penjualan, siklus pembelian, dan siklus produksi. Hal tersebut disebabkan karena siklus
persediaan yang melibatkan aktivitas perpindahan bahan baku, barang setengah jadi, dan
barang jadi yang dimiliki. Pencurian pada salah satu jenis barang tersebut akan berdampak
pada siklus-siklus lainnya. Pada UMKM, alur penyimpanan persediaan masih tergolong
sedeharna sehingga lebih banyak risiko yang teridentifikasi muncul. Maka dari itu, dibutuhkan
sistem pengendalian internal dan sistem informasi akuntansi yang memadai untuk
meminimalisasi terjadinya risiko atau ancaman pada setiap aktivitas di siklus persediaan
UMKM.

Metode penelitian yang dilakukan dalam melakukan analisis aktivitas
pengendalian UMKM X adalah applied research yang membutuhkan data primer dan data
sekunder. Sumber data tersebut diambil dengan melakukan wawancara ke pemilik UMKM X
dan melakukan observasi pada siklus persediaannya. Sumber data lainnya adalah studi literatur
yang menggunakan buku, jurnal, berita, dan sumber lainnya yang relevan dengan sistem
pengendalian internal dan sistem informasi akuntansi siklus persediaan.

Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas pengendalian yang dilakukan UMKM
X belum memadai. Hal tersebut diperparah dengan kondisi UMKM X yang belum melakukan
pemisahan fungsi atas operasionalnya. UMKM X juga belum membuat dokumen-dokumen
yang seharusnya mendokumentasi setiap transaksi perpindahan barang. Sehingga, perusahaan
direkomendasikan untuk menerapkan lima tahap pengaplikasian sistem pengendalian internal
dan sistem informasi akuntansi. Pada tahap awal akan dimulai dengan penerapan flowchart,
memasang CCTV pada gudang bahan baku, dan merekrut tiga orang tambahan. Pada tahap
menengah, terdapat perekrutan dua orang tambahan dan pengalihan sistem informasi
akuntansi ke digital sehingga proses bisnis dapat lebih terintegrasi. Pada tahap akhir, sistem
informasi akuntansi akan diintegrasikan ke pihak eksternal. Pada setiap tahapan akan
dilakukan evaluasi kinerja untuk menilai efektivitas sistem informasi akuntansi dalam
meminimalisasi risiko.

Kata kunci: modernisasi UMKM, siklus persediaan, sistem informasi akuntansi, sistem
pengendalian internal



ABSTRACT

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a crucial role in the economic recovery
of Indonesia. This is evident from the substantial contribution of MSMEs, reaching 60% of
Indonesia's GDP and employing up to 96% of the national workforce. However, on the flip
side, incidents of theft and embezzlement are resurfacing, often instigated by the employees
themselves. Internally, MSME owners are identified to lack knowledge in developing and
maintaining the security of their business. This deficiency poses a significant risk as, with the
advancing times, MSMEs become increasingly susceptible to theft and fraud. The analysis of
such risks is closely linked to inventory cycles. MSME X has been chosen as the subject of this
research due to its limited understanding of the importance of internal control systems and the
non-execution of an accounting information system. Moreover, MSME X, operating in the
manufacturing sector, elevates the likelihood of theft risks due to the difficulty in detecting the
use of raw materials.

The inventory cycle is closely linked to the sales, purchasing, and production
cycles. This is due to the inventory cycle involving control over raw materials, semi-finished
goods, and finished goods. Theft of any of these types of goods will impact other cycles. In
MSMEs, the inventory storage process is relatively basic, leading to the identification of more
risks. Therefore, an adequate internal control system and accounting information system are
required to minimize risks or threats in every activity in MSME X's inventory cycle.

The research method used in analyzing the control activities of MSME X is
applied research, which requires both primary and secondary data. Primary data is obtained
through interviews with the owner of MSME X and observations of the inventory cycle. Other
sources of data include literature studies using books, journals, news, and other relevant
sources related to internal control systems and accounting information systems in the
inventory cycle.

Based on the research findings, the control activities conducted by UMKM X
are inadequate. This is further exacerbated by the fact that UMKM X has not implemented the
separation of functions in its operations. UMKM X has also failed to create the necessary
documents to document each inventory transfer transaction. Therefore, it is recommended that
the company implement five stages of applying internal control and accounting information
system. In the initial stage, the implementation will begin with the creation of a flowchart,
installation of CCTV in the raw material warehouse, and the recruitment of three additional
personnel. In the middle stage, there will be the recruitment of two additional personnel and
the transition of the accounting information system to digital to enhance the integration of
business processes. In the final stage, the accounting information system will be integrated
with external parties. Performance evaluations will be conducted at each stage to assess the
effectiveness of the accounting information system in minimizing risks.

Keyword: modernizing MSME, inventory cycle, accounting information system, internal
control systems
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia terus menguat di tengah era perlambatan ekonomi
global. Bank Indonesia telah mencatatkan terdapat pertumbuhan sebesar 4,5% di tahun
2023 akibat pulihnya kembali permintaan domestik setelah pandemi COVID-19
(Dilansir dari www.bi.go.id yang diakses pada 21 Agustus 2023). Kembalinya
aktivitas masyarakat dengan mobilisasi, mendorong peningkatan konsumsi rumah
tangga sehari-hari serta proyek pembangunan dan infrastruktur pemerintah juga dapat
menjadi terealisasikan kembali. Salah satu hal yang menjadi pendorong utama dalam
pemulihan ekonomi Indonesia adalah peran dari Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM). Menurut kementerian bidang perekonomian Republik Indonesia, UMKM
merupakan penggerak utama perekonomian nasional dengan memberikan kontribusi
sebesar 60,51% PDB dan menyerap tenaga kerja nasional hingga 96,92% dari total
tenaga kerja nasional di seluruh Indonesia (Dilansir dari www.ekon.go.id yang diakses
pada 22 Agustus 2023). Sehingga, selain memulihkan pemasukan negara, UMKM juga
ikut menurunkan angka pengangguran dengan menciptakan lapangan pekerjaan yang
baru.

Peran UMKM pun didukung penuh oleh pemerintah di Indonesia
dengan diberi alokasi dana yang mencapai ratusan miliar hingga triliun selama tahun
2020 dan 2021 (Dilansir dari www.ekon.go.id yang diakses pada 22 Agustus 2023).
Hal tersebut mengakibatkan terjadi pertumbuhan angka hingga mencapai 8,71 juta unit
yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia (Dilansir dari www.cnbcindonesia.com
yang diakses pada 22 Agustus 2023). Memasuki tahun 2023, pemerintah terus
berupaya merancang program bantuan untuk UMKM dengan menurunkan bunga yang
rendah pada kredit usaha rakyat, memudahkan pelaporan pajak, dan memberikan

pelatihan ekspor secara rutin.

Namun, di tengah kondisi ekonomi yang meningkat, terdapat aspek lain
yang juga mengalami peningkatan yaitu kasus pencurian. Sebanyak lima orang

karyawan pergudangan di Surabaya ditangkap karena melakukan pencurian atas
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gudang perusahaan. Barang yang diambil pelaku bernilai hingga Rp 30 juta (Dilansir
dari www.kompas.com yang diakses pada 19 Desember 2023). Hal tersebut didukung
juga oleh data hasil riset fraud Indonesia yang menyatakan bahwa pelaku pencurian
yang paling dominan adalah karyawan dengan persentase sebesar 31.8%. Menurut
Kennedy (2018), penyebab terjadinya pencurian tersebut karena adanya korupsi
internal, ketidakjujuran pegawai, keterbatasan dalam menjalankan pengendalian
internal, tidak tersedianya sistem informasi yang memadai, dan tidak adanya aktivitas
monitoring. Oleh karena itu, bagi para pelaku UMKM harus lebih berhati-hati akan

risiko pencurian aset perusahaan.

Pada sisi internal, para pelaku UMKM juga diidentifikasi mengalami
kesulitan pada kurangnya pengetahuan mengenai bagaimana cara mengembangkan
dan menjaga keamanan suatu usaha. Hal ini mengakibatkan seiring dengan
perkembangan zaman, UMKM akan sangat mudah terkena risiko pencurian dan
penipuan baik secara fisik maupun digital karena sistem pengendalian internal dan
sistem informasi akuntansi yang kurang memadai. Sistem pengendalian internal
diperlukan untuk menjaga dan meminimalisasi risiko yang dapat muncul saat memulai
usaha. Sedangkan sistem informasi akuntansi diperlukan untuk mengontrol pergerakan

informasi dalam mendukung terjalannya sistem pengendalian internal.

Pada penelitian ini, dilakukan analisis studi kasus pada UMKM X yang
belum menerapkan sistem pengendalian internal dan sistem informasi akuntansi untuk
menghindari dari ancaman yang dapat merugikan usaha. UMKM X merupakan sebuah
perusahaan perorangan yang bergerak di bidang usaha rajut dan terletak di Bandung.
UMKM X mengolah bahan baku benang menjadi barang jadi berupa kain bahan kaos.
Pada dasarnya, UMKM X dapat terkena ancaman berupa pencurian bahan baku
benang dan pemotongan kain barang jadi tanpa terdeteksi pemilik karena karyawan
bisa langsung mengambil bahan baku dari gudang dan karyawan juga bisa langsung

menyimpan barang jadi tanpa adanya pemantauan dan pencatatan.

Perancangan sistem pengendalian internal dan sistem informasi
akuntansi diharapkan dapat mempersiapkan para pelaku UMKM dalam memitigasi
risiko pencurian aset perusahaan dan tindakan kriminal lainnya yang dapat merugikan

usaha. Sistem pengendalian internal yang dirancang diharapkan dapat mengacu pada
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6 prinsip utama yaitu establishment of responsibility, segregation of duties,
documentation procedures, physical controls, independent internal verification, dan
human resources controls dalam membantu mengelola siklus persediaan (Arens,
2021). Di sisi lain, sistem informasi akuntansi juga akan dirancang dengan membuat
gambaran dokumen yang ideal sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan perancangan
Flowchart yang dapat digunakan untuk mengontrol perpindahan informasi secara

efektif dan efisien.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka diidentifikasi rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana siklus persediaan di UMKM X?

2. Apa sajarisiko dan kelemahan yang terjadi pada siklus persediaan di UMKM X?

3. Bagaimana rekomendasi sistem pengendalian internal pada siklus persediaan di
UMKM X?

4. Bagaimana rekomendasi sistem informasi akuntansi yang dapat diterapkan pada
siklus persediaan di UMKM X?

5. Bagaimana tahapan perancangan sistem yang dapat diterapkan para UMKM?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dari penelitian

ini adalah:

1. Memahami aktivitas siklus persediaan di UMKM X.

2. Mengetahui risiko dan kelemahan yang dapat terjadi pada siklus persediaan di
UMKM X.

3. Menyusun rekomendasi sistem pengendalian internal pada siklus persediaan di
UMKM X.

4. Menyusun rekomendasi sistem informasi akuntansi yang dapat diterapkan pada
siklus persediaan di UMKM X.

5. Menyusun tahap perancangan sistem yang dapat diterapkan para UMKM.
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1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, antara lain:

1. Pengusaha UMKM X
Pengusaha UMKM X diharapkan dapat mempertimbangkan pengaplikasian
sistem pengendalian internal dan sistem informasi akuntansi untuk mendeteksi
dan mengatasi ancaman pencurian pada siklus persediaan perusahaan.

2. Para pengusaha UMKM di Indonesia
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para pengusaha
UMKM di Indonesia terkait definisi dan cara pengaplikasian sistem pengendalian
internal dan sistem informasi akuntansi yang dapat diterapkan untuk mengurangi
risiko kriminalitas pada siklus persediaan.

3. Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pembaca terkait
perancangan sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian yang dapat
diterapkan pada UMKM. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi
atau pembanding bagi pihak yang lain yang akan melakukan penelitian berikutnya

dengan topik yang serupa.

1.5. Kerangka Pemikiran

Pada dasarnya, aktivitas operasional di perusahaan meliputi aktivitas pembelian bahan
baku, penerimaan bahan baku, penyimpanan barang di gudang, pengolahan bahan
baku menjadi barang jadi, dan penjualan barang jadi. Aktivitas penyimpanan barang
di gudang diidentifikasi menjadi aktivitas utama yang sangat penting dan berperan
dalam menjaga aset yang dimiliki perusahaan. Tidak sedikit perusahaan yang sampai
membuat sistem keamanan yang sangat canggih dan mengeluarkan banyak biaya
untuk menjaga asetnya agar tidak dicuri maupun rusak. Pada UMKM, meskipun alur
penyimpanan persediaannya masih tergolong sederhana namun pencurian aset bisa
mengakibatkan kerugian yang material bagi perusahaan. Sehingga, UMKM perlu
melakukan sistem pengendalian internal dan sistem informasi akuntansi yang

sederhana sesuai dengan kebutuhan dan telah dipertimbangkan berdasarkan cost and
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benefit principle. Prinsip ini akan melakukan pertimbangan atas suatu solusi dengan
melihat sudut pandang dari manfaat apa yang akan didapatkan dan biaya apa yang
harus dikeluarkan. (Boadway, 2006)

Menurut COSO Framework, sistem pengendalian internal adalah suatu
proses yang meliputi kebijakan dan prosedur yang ditujukan untuk memberikan
keyakinan yang memadai pada perusahaan dalam mencapai tujuan yang berhubungan
dengan operasi, pelaporan, dan kepatuhan. Komponen dari pengendalian internal
meliputi control environment, risk assessment, control activities, information &
communication, and monitoring activities. Pada implementasi di UMKM, salah satu
sistem pengendalian internal yang memiliki peran penting adalah control activities.
Control activities tidak dapat menghilangkan keseluruhan risiko, namun dapat
meminimalisasi risiko terjadinya fraud pada operasional perusahaan. Control activities

memiliki 5 jenis aktivitas pengendalian yaitu (Arens, et al., 2021: 268-271):

1. Proper Authorization of Transaction and Activities
Aktivitas otorisasi dalam sebuah transaksi atau sebuah aktivitas.
2. Segregation of Duties
Pemisahan fungsi atau tugas kepada pihak-pihak yang independen satu sama lain
dalam suatu organisasi.
3. Design and use of documents and records
Terdapat dokumen dan pencatatan untuk mendokumentasi transaksi dan
aktivitas yang terjadi.
4. Safeguarding assets, records, and data
Terdapat penjagaan atas kas, aset fisik dan informasi yang dimiliki perusahaan.
5. Independent Checks on Performance
Terdapat pemeriksaan independen atau aktivitas merekonsiliasi transaksi atas

dokumen dan kegiatan yang dilakukan di dalam perusahaan.

Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem terintegrasi yang
melakukan pencatatan, penyimpanan, dan pemrosesan data dan ditujukan untuk
mendapatkan informasi dengan melibatkan orang, prosedur, instruksi, pengendalian
internal, dan tindakan keamanan. (Romney & Steinbart, 2021:36) Pada pengaplikasian
sistem informasi akuntansi dapat menggunakan flowchart yang memberikan tahapan

prosedur dan alur perpindahan dokumen dari satu pihak ke pihak lainnya. Hal itu
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ditujukan untuk meminimalisasi terjadinya fraud karena jika ada suatu tindakan
maupun perpindahan dokumen yang tidak sesuai dengan isi flowchart, dapat langsung
terdeteksi. Di sisi lain, pengaplikasian sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan

efektivitas dan efisiensi dari operasional perusahaan.

Gambar 1. 1.

Kerangka Pemikiran

Siklus Persediaan

'

Aktivitas Pengendalian Internal —"| Proper authorization of transaction and activities

J, —-—| Segregation of duties

Evaluasi ’tg;';aszrpkiﬁge” dalian -——-—| Design of use documents and records
+ —r-l Safequarding assets, records, and data
Analisis ancaman atau risiko yang
terdapat di siklus persediaan —u—[ Independent checks on performance
Rekomendasi
Diterapkan Sistem . Diterapkan Sistem Informasi
Pengendalian Internal Akuntansi

| J 1 J
!

Meminimalisasi ancaman atau risiko
siklus persediaan

Sumber: Olahan Penulis (2023)
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